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2.1 Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu kata perception, yang diambil
dari bahasa latin perceptio, yang berarti menerima atau mengambil
“perception” dalam pengertian sempit adalah penglihatan, yaitu bagaimana
seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas, perception adalah
pandangan, vyaitu “bagaimana Seseorang memandang atau mengartikan
sesuatu”Melalui persepsi, seseorang terus menerus melakukan hubungan
dengan lingkungan dan orang lain. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya,
yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciuman.
Persepsi tiap-tiap individu tentang sesuatu akan berbeda-beda karena persepsi
seseorang terhadap sesuatu akan mempengaruhi pikirannya. Persepsi akan
memungkinkan manusia memberi penilaian terhadap suatu kondisi tertentu
karena rangsangan (stimulus) yang diberikan. Penilaian seseorang mengenai
rangsangan tersebut dilakukan melalui proses kognitif. “Proses kognitif yaitu
proses mental yang memungkinkan seseorang mengevaluasi, memaknai, dan
menggunakan informasi yang diperoleh melalui inderanya”. Proses kognitif
ini yang mengarahkan pola pikir dan reaksi-reaksi kognitif seseorang sehingga
memberi perbedaan persepsi dari masing-masing individu. menurut Aditya

Romantika (“Persepsi” 2015)



Menurut Slameto (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014) Persepsi adalah adalah
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak
manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan
dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera

penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium.

2.2 Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Menurut Miftah Toha (2014: 154),

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut :

a. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka,
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik,
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi.

b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu

objek.

faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan beberapa

faktor, yaitu:

a. Objek yang dipersepsi Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat
indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja

sebagai reseptor.



b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf Alat indera atau reseptor

merupakan alat untuk menerima stimulus, di samping itu juga harus ada

syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima
reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat
membentuk persepsi seseorang.

c. Perhatian Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu

sekumpulan objek.

2.3 Limbah Peternakan

Limbah ternak merupakan hasil sisa buangan dari suatu kegiatan usaha
peternakan seperti usaha pemeliharaan ternak, rumah potong hewan, dan
sebagainya.semakin berkembangnya usaha peternakan, limbah yang
dihasilkan semakin meningkat. Total limbah yang dihasilkan peternakan
tergantung dari spesies ternak, besar usaha, tipe usaha dan lantai kandang.
Kotoran sapi yang terdiri dari feces dan urine merupakan limbah ternak yang
terbanyak dihasilkan dan sebagian besar manure dihasilkan oleh ternak
ruminansia seperti sapi, kerbau kambing, dan domba. limbah peternakan
meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan

baik berupa limbah padat dan cairan, gas, maupun sisa pakan.Limbah padat

7



merupakan semua limbah yang berbentuk padatan atau dalam fase padat
(kotoran ternak, ternak yang mati, atau isi perut dari pemotongan

ternak).Limbah cair adalah semua limbah yang berbentuk cairan atau dalam

fase cairan (air seni atau urine, air dari pencucian alat-alat).

2.4 Jenis — Jenis Limbah Peternakan

Macam-Macam Limbah Ternak macam-macam limbah peternakan
meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan
baik berupa limbah padat dan cairan, gas, maupun sisa pakan. Limbah padat
merupakan semua limbah yang berbentuk padatan atau dalam fase padat
(ternak yang mati, kotoran ternak, atau isi perut dari pemotongan ternak).
Limbah cair adalah semua limbah yang berbentuk cairan atau dalam fase
cairan (air seni atau urine, air dari pencucian alat alat). Sedangkan limbah gas
adalah semua limbah berbentuk gas atau dalam fase gas.

Limbah kotoran itik merupakan salah satu limbah ternak yang dapat
digunakan sebagai sumber pupuk organik. Limbah kotoran itik secara
kualitatif relatif lebih kaya akan berbagai unsur hara dan kaya akan mikrobia
dibandingkan dengan limbah pertanian (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).
Kadar hara kotoran ternak berbeda-beda karena pada masing-masing ternak
mempunyai sifat khas tersendiri serta makanan masing-masing ternak berbeda,
padahal makanan sangat menentukan kadar hara, jika makanan yang diberikan
kaya akan hara N, P, dan K, maka kotoran ternak tersebut juga akan kaya zat

tersebut (Lingga dan Marsono,2006)



2.5 Dampak Limbah Peternakan
Limbah ternak masih mengandung nutrisi atau zat padat yang potensial
untuk mendorong kehidupan jasad renik yang dapat menimbulkan

pencemaran. Suatu studi mengenai pencemaran air oleh limbah peternakan

melaporkan bahwa total sapi dengan berat badannya 5.000 kg selama satu
hari, produksi manurenya dapat mencemari 9.084 x 10 7 m3 air. Selain
melalui air, limbah peternakan sering mencemari lingkungan secara biologis
yaitu sebagai media untuk berkembang biaknya lalat. Kandungan air manure
antara 27-86 % merupakan media yang paling baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan larva lalat, sementara kandungan air manure 65-85 %
merupakan media yang optimal untuk bertelur lalat.

Kehadiran limbah ternak dalam keadaan keringpun dapat menimbulkan
pencemaran Yyaitu dengan menimbulkan debu. Pencemaran udara di
lingkungan penggemukan sapi yang paling hebat ialah sekitar pukul 18.00,
kandungan debu pada saat tersebut lebih dari 6000 mg/m3, jadi sudah
melewati ambang batas yang dapat ditolelir untuk kesegaran udara di
lingkungan (3000 mg/m3).

Salah satu akibat dari pencemaran air oleh limbah ternak ruminansia ialah
meningkatnya kadar nitrogen. Senyawa nitrogen sebagai polutan mempunyai
efek polusi yang spesifik, dimana kehadirannya dapat menimbulkan
konsekuensi penurunan kualitas perairan sebagai akibat terjadinya proses
eutrofikasi, penurunan konsentrasi oksigen terlarut sebagai hasil proses

nitrifikasi yang terjadi di dalam air yang dapat mengakibatkan terganggunya
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kehidupan biota air (Farida, 2000).

Hasil penelitian dari limbah cair Rumah Pemotongan Hewan Cakung,
Jakarta yang dialirkan ke sungai Buaran mengakibatkan kualitas air menurun,
yang disebabkan oleh kandungan sulfida dan amoniak bebas di atas kadar
maksimum Kriteria kualitas air. Selain itu adanya Salmonella spp. Yang
membahayakan kesehatan manusia. Tinja dan urine dari hewan yang tertular
dapat sebagai sarana penularan penyakit, misalnya saja penyakit anthrax
melalui kulit manusia yang terluka atau tergores. Spora anthrax dapat tersebar
melalui darah atau daging yang belum dimasak yang mengandung spora.
Kasus anthrax sporadik pernah terjadi di Bogor tahun 2001 dan juga pernah
menyerang Sumba Timur tahun 1980 dan burung unta di Purwakarta tahun

2000 (Soeharsono, 2002).

2.6 Penanganan Limbah Peternakan

Latar belakang Pada era globalisasi, masalah lingkungan, terutama
mengenai penanganan limbah merupakan salah satu aspek penting yang
banyak mendapat perhatian masyarakat Indonesia khususnya dan masyarakat
dunia pada umumnya. Limbah adalah suatu bahan sisa dari suatu proses
produksi atau aktivitas manusia yang sudah tidak dimanfaatkan lagi. Pada
industri pertanian, terutama subsektor peternakan, limbah menjadi salah satu
hal penting yang harus dipikirkan penanggulangannya, karena dapat
menimbulkan  berbagai dampak yang tidak  dikehendaki.kegiatan

pembangunan peternakan harus memperhatikan keadaan lingkungan
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sekitarnya. Dengan adanya usaha peternakan selain dihasilkan produk
peternakan baik berupa daging maupun susu, juga menghasilkan limbah yang
harus dikelola dengan baik. Limbah dari usaha peternakan dapat berupa
padatan dan cairan.bentuk padatan terdiri dari feses/kotoran ternak, ternak
yang mati, dan isi perut dari hasil pemotongan ternak.bentuk cairan terdiri dari
urine ternak, air sisa pembersihan ternak maupun air dari sisa pencucian alat-
alat ternak. Semakin bertambahnya populasi ternak sapi perah seiring dengan
semakin meningkatnya kebutuhan konsumsi susu, akan menghasilkan banyak
limbah yang harus ditangani. Adanya pencemaran lingkungan akibat limbah
usaha ternak sapi perah umumnya mendapat protes dari warga masyarakat
yang terkena dampaknya, umumnya air sungai menjadi kotor, muncul
penyakit kulit dan gatal-gatal serta menimbulkan bau yang tidak sedap. Hal
tersebut selaras dengan Juheini (1999) yang mengemukakan sebanyak 56,67%
peternak sapi perah membuang limbah ke badan sungaitanpa pengelolaan,

sehingga terjadi pencemaran lingkungan.

Pengelolaan limbah yang kurang baik akan membawa dampak yang serius
pada lingkungan, sebaliknya jika limbah dikelola dengan baik maka akan
memberikan nilai tambah. Salah satu bentuk pengelolaan limbah yang mudah
dilakukan yaitu dengan diolah menjadi pupuk kompos.ginting (2007)
mengemukakan bahwa kompos adalah hasil dari pelapukan bahan-bahan
berupa kotoran ternak atau feses, sisa pertanian, sisa makanan ternak dan
sebagainya. Dengan diolahnya limbah peternakan menjadi kompos akan

membawa keuntungan pada peternak dan petani yaitu untuk mengurangi
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pencemaran lingkungan dan dapat digunakan sebagai pupuk tanaman
pertanian. Berkenaan dengan hal tersebut, maka upaya mengatasi limbah
ternak yang selama ini dianggap mengganggu karena menjadi sumber
pencemaran lingkungan perlu ditangani dengan cara yang tepat sehingga dapat
memberi manfaat lain berupa keuntungan ekonomis dari penanganan tersebut.
Penanganan limbah ini diperlukan bukan saja karena tuntutan akan
lingkungan yang nyaman tetapi juga karena pengembangan peternakan mutlak
memperhatikan kualitas lingkungan, sehingga Keberadaannya tidak menjadi

masalah bagi masyarakat di sekitarnya.
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